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BAB 5                                                             

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh beberapa hal berikut. 

1. Analisis dilakukan pada tiang indicator no. 709 pada Proyek Maritim Tower, 

Jakarta Utara. Tiang direncanakan memiliki panjang 25 m dimana perilaku 

tiang berupa tiang tahanan ujung. Pemancangan tiang dilakukan dengan 

HSPD dan diperoleh panjang tiang 17 m dengan beban uji 250% x 128 ton. 

Uji pembebanan statik dan dinamik dilakukan pada tiang yang sama. 

2. Daya dukung ultimit yang didapatkan dari perhitungan manual berdasarkan 

data SPT dengan metode Schmertmann sebesar 141,12 ton. 

3. Daya dukung ultimit dari data hasil uji tiang statik diinterpretasi dengan 

metode Chin (1970) dan metode Mazurkiewicz (1972). Daya dukung ultimit 

diperoleh sebesar 403 ton dengan metode Chin atau sebesar 400 ton dengan 

metode Mazurkiewicz. 

4. Uji pembebanan dinamik dilakukan dengan alat PDA. Data pengujian 

dinamik menggunakan analisis Program Komputer CAPWAP menghasilkan 

nilai daya dukung sebesar 288,19 ton dan dengan perhitungan manual 

menggunakan metode Case menghasilkan nilai daya dukung sebesar 273,483 

ton. Perbedaan hasil dikarenakan adanya perbedaan asumsi dari masing-

masing metode interpretasi dan hasil besarnya daya dukung sangat tergantung 

orang yang melakukan interpretasi (operator dependent). 

5. Berdasarkan hasil analisis perhitungan daya dukung yang telah dilakukan, 

perbedaan hasil pengujian dinamik dan pengujian statik terjadi dikarenakan 

adanya perbedaan jenis dan besar beban uji yang memobilisasi daya dukung 

tiang. Beban uji statik yang dilakukan telah memobilisasi daya dukung ujung, 

sedangkan beban uji dinamik belum memobilisasi seluruh daya dukung 

ujung. Berdasarkan gelombang yang dihasilkan PDA, dapat dilihat bahwa 

energi dari beban uji belum memobilisasi seluruh daya dukung ujung tiang. 
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6. Dengan mempertimbangkan hasil dari Program CAPWAP dan perhitungan 

manual menggunakan Metode Case, Metode Case memiliki beberapa 

keunggulan sebagai berikut. 

a. Tidak ada operator dependent selama penentuan nilai faktor redaman 

diambil sama, sedangkan analisis dengan Program CAPWAP sangat 

tergantung operator yang menjalankan program tersebut dan analisis 

program. 

b. Analisis dapat dilakukan langsung di lapangan berdasarkan gelombang 

gaya dan kecepatan di titik puncak dari uji yang dilakukan. Sedangkan 

analisis CAPWAP tidak bisa dilakukan di lapangan dan membutuhkan 

waktu. 

c. Perhitungan dengan metode Case dapat dilakukan tanpa bantuan program 

komputer. 

7. Perhitungan manual Metode Case hanya berlaku untuk satu jenis lapisan 

tanah karena tidak dapat memodifikasi faktor redaman yang berbeda-beda di 

sepanjang tiang.  

 

5.2. Saran 

1. Penentuan daya dukung pengujian dinamik sangat tergantung dengan 

gelombang yang dihasilkan di lapangan, oleh karena itu sangat penting 

pengujian dilakukan oleh orang yang mengerti konsep dasar dari mekanika 

gelombang sehingga hasil analisis pengujian dinamik menggambarkan 

kondisi daya dukung sebenarnya. 

2. Penentuan daya dukung secara manual dengan Metode Case tidak dapat 

menjadi acuan apabila tanah dimana pondasi berada lebih dari satu lapis, 

sebaiknya menggunakan metode yang dapat mengakomodasi perbedaan 

lapisan tanah. 
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